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ABSTRAK

Latarbelakang dari penelitian ini ialah dari hasil observasi peneliti, bahwa kemampuan membaca
permulaan anak kelompok B Taman Kanak — Kanak Pertiwi Banaran Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk masih rendah yaitu masih terdapat banyak anak yang kurang mampu membedakan abjad,
menyebutkan huruf, serta kurang aktif pada pembelajaran membaca permulaan dikarenakan media yang
digunakan dalam kegiatan membaca permulaan masih kurang dan belum maksimal. Dilaksanakannya
penelitian ini mendapatkan data mengenai perkembangan kemampuan membaca permulaan pada anak
dengan menggunakan alat atau media yaitu karposa serta mengetahui perbedaan antara waktu sebelum
dilakukannya penelitian dan sesudah dilakukannya penelitian. Peneliti berharap dengan digunakannya
media karposa dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak, dimana media karposa
terbuat dari bahan yang mudah di dapat dan dibuat sendiri, yaitu berupa kartu huruf yang ditempelkan
dapat digunakan anak untuk belajar merangkai suatu kata, sehingga dengan menggunakan madia
karposa anak dapat lebih tertarik dalam belajar mengenali huruf, membaca serta merangkai huruf
menjadi kata dengan lebih menyenangkan. Pada Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan subjek yaitu pada siswa kelompok B Taman Kanak — Kanak Pertiwi Banaran
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk dengan jumlah siswa kelompok B 25 anak diantaranya yaitu 9
anak laki — laki dan 16 anak perempuan. Peneliti menggunakan model penelitian Kemmis dan Mc
Taggart dengan teknik pengumpulan data menggunakan Observasi dan Dokumentasi. Pelaksanaan
penelitian ini menggunkan 2 siklus. Pada penelitian ini terdapat adanya kemajuan dari Prasiklus, Siklus
I dan II, pada penelitian ini diperoleh hasil yaitu pada Prasiklus terdapat 8 anak memperoleh kategori
BSB (32%), selanjutnya pada Siklus I ada 15 anak memperoleh kategori BSB (52%), kemudian pada
Siklus IT ada 20 anak yang mendapatkan kategori BSB (80%). Berdasarkan penjelasan hasil diatas
maka terdapat kesimpulan bahwa dengan menggunakan media karposa maka dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B usia 5-6 tahun di Taman Kanak — Kanak Pertiwi
Banaran Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk .

Kata Kunci: bahasa, membaca permulaan, media karposa
Abstract

The background of this study is from the results of the researcher's observations, that the ability to read
the beginning of the children of group B ar Pertiwi Banaran Kindergarten, Pace District, Neganjuk
Regency is still low, namely there are still many children who are not able to distinguish the alphabet,
mention letters, and are less active in learning to read the beginning. This is because the use of media
in early reading activities is still lacking and not optimal. The purpose of the research carried out was
to obtain data on the development of early reading skills in children using a tool or media, namely
Karposa and to find out the difference between the time before the research was conducted and after the
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research was conducted. Researchers hope that the use of karposa media can improve early reading
skills in children, where karposa media are made of materials that are easy to obtain and make
themselves, namely in the form of letter cards that are affixed to which children can learn to assemble a
word, so that by using media karposa children can more interested in learning to recognize letters, read
and string letters into words more fun. In this study, the class action research method (CAR) was used
with the subject being group B students at Pertiwi Banaran Kindergarten, Pace District, Nganjuk
Regency, with 25 students in group B including 9 boys and 16 girls. The researcher uses the Kemmis
and Mc Taggart research model with data collection technigues using Observation and Documentation .
The implementation of this research uses 2 cycles. In this study, there was progress from Pre-cycle,
Cycle I and II, in this study the results obtained that in Pre-cycle there were 8 children in the BSB
category (32%), then in Cycle I there were 15 children in the BSB category (52%), then in Cycle I there
were 15 children in the BSB category (52%), then Cycle Il there are 20 children who get the BSB
category (80%). Based on the explanation of the resulis above, there is a conclusion that using karposa
media can improve the early reading ability of children in group B aged 5-6 years in Pertiwi Banaran

Kindergarten, Pace District, Neanjuk Regency.

Keywords: language, beginning reading, media karposa

PENDAHULUAN

Pendidikan  berpengaruh  besar
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak. Pendidikan diartikan sebagai suatu
usaha yang sengaja dijalankan oleh
pendidik atau pengasuh anak untuk
mencapai tujuan mengupayakan
peningkatan kemampuan anak agar lebih
baik  dari  keadaan  sebelumnya.
Pendidikan anak usia dini
menitikberatkan pada peletakan dasar
pertumbuhan  dengan enam  aspek
perkembangan meliputi perkembangan
agama dan moral, perkembangan fisik,
motorik,  kognitif, bahasa, sosial,
emosional dan artistik. (Yusuf & Jurniati,
2018) . UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 1 Ayat 14 Menyebutkan
bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pelatihan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun dengan memberikan
rangsangan pendidikan yang membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani. Pada Pasal 4 Ayat 5
disebutkan bahwa Pendidikan adalah
untuk semua warga negara dengan
budaya  membaca, menulis  dan
berhitung”.(Depdiknas, 2003)

Kemampuan membaca merupakan
keterampilan dasar yang wajib dimiliki
anak dan perlu dikembangkan dalam diri
anak. Membaca termasuk  dalam
keterampilan yang sangat penting, berkat
membaca, anak dapat memperkaya
pengetahuan dan memperluas wawasan,
yang merupakan kunci kehidupan masa

depan mereka. Kegiatan membaca untuk
anak usia dini tergolong sulit, seorang
anak harus mampu mengenal macam —
macam huruf terlebih dahulu sebelum
anak mampu membaca secara lancar.
Anak harus dapat mengenali bunyi setiap
huruf dan dapat membedakan huruf
sehingga mudah bagi anak untuk
menyusun dan membaca suatu kata
(Salwiah & Asmuddin, 2019).
Berdasarkan Permendikbud No. 137
Tahun 2014 pada anak usia 5-6 tahun,
kemampuan bahasa dilakukan pada tiga
bidang yaitu paham terhadap bahasa,
mengungkapkan bahasa dan keaksaraan.
Pada bidang pengembangan keaksaraan
anak usia 5-6 tahun, tingkat pencapaian
perkembangan yang harus dicapai
meliputi menyebutkan simbol huruf yang
dikenal, mengenal bunyi awal huruf dari
nama benda disekitar anak, menyebutkan
kelompok gambar yang mempunyai
bunyi atau huruf awal yang sama,
memahami hubungan dari bunyi dan
bentuk huruf, membaca nama, dan
menulis nama, memahami arti kata
dalam cerita (Permendikbud, 2014)

Pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nomor 146 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia
Dini dan wraian isi Kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini terdapat
kesimpulan yaitu anak usia TK B
seharusnya mampu memahami simbol
huruf yang dikenalkan diantaranya
mengetahui  jenis huruf vokal dan
konsonan yang ada pada lingkungan
sekitar, membuat tulisan atau coretan
berbentuk huruf atau kata, menuliskan
susunan huruf dari namanya sendiri




(Permendikbud No 146, 2014). Dalam
mempercepat tumbuh kembang anak usia
dini sesuai dengan tingkat
perkembangannya, anak memerlukan
stimulasi yang sesuai serta aman,
terutama pada kemampuan membaca
sejak dini. Berbagai upaya dapat
digunakan guna meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak
melalui kegiatan belajar yang menarik
serta menyenangkan, hal ini mampu
mempengaruhi perkembangan berpikir
kritis dan kreatifitas pada anak. orang tua
dan guru dapat menyediakan materi

pendidikan yang menarik,
menyenangkan, nyaman, dan sesuai usia
sehingga mampu membantu

meningkatkan kemampuan membaca
anak usia dini. (Partikasari et al ., 2014)

Untuk menunjang kegiatan belajar
anak usia dini agar kegiatan belajar tetap
menarik, nyaman dan menyenangkan
maka perlu adanya media atau yang biasa
disebut dengan alat bantu belajar. Agar
anak tidak cepat bosan, anak dapat
berkonsentrasi pada kegiatan belajar
dalam waktu yang lebih lama apabila
dibandingkan  dengan yang tidak
menggunakan alat bantu belajar atau
media (Dewi, 2017) Media pembelajaran
adalah alat untuk membantu pendidik
menyampaikan materi kepada siswa.
Media pembelajaran berguna untuk
membimbing dan mengarahkan siswa
agar memiliki pengalaman dalam
kegiatan belajar. Pengalaman yang
diperoleh  siswa  tergantung  dari
pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan guru melalui media. Memiliki
perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran maka
pengetahuan siswa dapat meningkat.
(Guslinda & Kurnia, 2018)

KAJIAN TEORITIK
1. Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini
merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak usia lahir
sampai dengan usia enam tahun yeng
dilakukan melalui pemberian
rangsangan pembelajaran. Pendidikan
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dilakukan untuk membantu
perkambangan dan pertumbuhan baik
jasmani maupun rohani sehingga anak
memiliki kesiapan untuk memasuki
tahap pendidikan lebih lanjut (Undang -
Undang Sisdiknas, 2003). Pada masa
usia dini proses pertumbuhan serta
perkembangan anak sedang mengalami
percepatan dalam rentang
perkembangan hidup manusia. Proses
pembelajaran yang diberikan kepada
anak usia dini sebaiknya
memperhatikan  karakteristik  yang
dimiliki setiap tahapan perkembangan
anak. (Kintani et al., 2013). Anak Usia
Dini memliki kaarakteristik yang unik
serta berbeda dengan anak yang berusia
lebih dari 8 tahun. Karakteristik anak
usia dini antara lain anak memiliki sifat
egosentris, memiliki rasa ingin tahu
yang besar, anak bersifat unik, anak
memiliki imajinasi dan fantasi, daya
konsentrasi yang pendek (Suryana, n.d.)
2. Kemampuan Membaca Permulaan
Membaca termasuk kegiatan yang
melibatkan  berbagai  keterampilan
seperti pengenalan huruf, bunyi huruf,
bunyi rangkaian huruf, makna kata, dan
pemahaman makna kata. Karena itulah
membaca merupakan kegiatan yang
bersifat menyeluruh, Bromley (Indria et
al., 2017). Membaca permulaan
menekankan pengkondisian anak untuk
masuk dan mengenal bacaan schingga
belum sampai pada pemahaman yang
mendalam pada materi bacaan, Masri
Sareb  Putra  (Amitasari, 2016).
Kemampuan membaca permulaan pada
anak wusia dini dilihat berdasarkan
pengetahuan tentang huruf. Apabila
anak mampu mengenal berbagai huruf
konsonan dan huruf vokal dengan baik
dan lancar, maka dapat mempermudah
anak  dalam  belajar | membaca
permulaan. Namun apabila anak belum
mampu mengenal atau mengetahui
buruf vokal dan huruf konsonan maka
anak akan kesulitan untuk memasuki
tahapan berikutnya dalam kemampuan
membaca seperti belajar mengenal suku
kata sederhana dampai dengan suku
kata yang sulit bagi anak, (Pertiwi,
2016)
3. Media Pembelajaran AUD




Media merupakan semua bentuk
perantara yang digunakan oleh manusia
untuk menyampaikan atau menyebarkan
informasi, pikiran atau  pendapat
sehingga gagasan atau pendapat yang
dikemukakan tersebut sampai kepada
penerima. Media juga dapat memberikan
pengetahuan kepada seseorang, Hamidja
(Aisaetal., 2013)

Media belajar anak usia dini secara
umum merupakan alat permainan, dan
penggunaan media  belajar  pada
pendidikan anak usia dini berguna untuk
memudahkan anak utuk  belajar
memahami  atau  menyederhanakan
sesuatu yang sulit dan kompleks. Media
belajar anak usia dini tidak harus mahal,
dan dapat doperoleh dari benda — benda
yang ada di sekitar, Slamet Suyanto
(Nurlaili, 2018)

4. Media Karposa

Media Karposa, ialah alat media
pembelajaran yang menyertakan kartu
huruf dalam penggunaannya. Soeharto
(Safitri, 2017) mengemukakan bahwa
untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang huruf, kartu kata atau kartu
huruf dapat digunakan oleh pendidik
sebagai alat untuk menyampaikan materi
kepada siswa. Kartu huruf adalah kartu
yang memiliki tulisan huruf, gambar -
gambar, simbol, dan tanda di atasnya.
Dengan  kegunaan  yaitu  untuk
membantu  siswa pada  kegiatan
pengenalan  huruf. Kartu  huruf
memudahkan anak untuk memahami
macam - macam huruf, meningkatkan
keterampilan membaca, meningkatkan
kemampuan mengingat anak di belahan
otak kanan, memberikan kesempatan
untuk melatih kemampuan berfikir
(emosional, kreatif, intuitif). Maimunah
Hasan (Pangastuti & Hanum, 2017)

Kartu huruf adalah sarana yang

digunakan anak-anak untuk mencari kata-
kata. Anak-anak diajak untuk menyusun
kata dari huruf-huruf alfabet berdasarkan
pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Berlatih  dalam  merangkai  huruf
merupakan keterampilan menulis sebuah
kata. Kartu huruf dapat dikatakan sebagai
media yang pembuatannya dari pabrik
atau membuat sendiri dengan kreativitas
masing - masing guru, berupa potongan —
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potongan yang memuat gambar atau
prasasti yang dimaksudkan untuk
memberikan informasi atau stimulus
dalam kegiatan belajar anak usia dini.
(Sulianah, 2012). Kartu huruf dapat
digunakan dalam pembelajaran dan
membantu anak lebih memahami materi
atau pesan - pesan yang disaampaikan.
Dengan kartu huruf maka tujuan guru
dalam proses pembelajaran  dapat
terwujud. Untuk membuat kartu huruf
dapat menggunakan bahan yang murah
dan mudah didapat, tetap memiliki

kemampuan untuk meningkatkan
kegigihan siswa pada pebelajaran,
informasi atau pesan — pesan yang

diterima siswa dapat lebih jelas serta
lebih sulit untuk dilupakan.(Salawati &
Suoth, 2020)
METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode PTK yaitu
Penelitian Tindakan Kelas. PTK
Merupakan penelitiana yang
dilaksanakan oleh seorang guru yang
berperan sebagai peneliti di kelas,
dimana guru dapat berkolaborasi
dengan teman sejawat untuk
merancang, melakukan, serta
mempraktikkan  kegiatan secara
kolaboratif dan partisipatif dengan
tujuan untuk menambah kualitas
belajar di kelas menjadi lebih baik
melalui tindakan yang diambil.
Peneliti menggunakan pendekatan
Deskriptif kuantitatif, menggunakan
desain model Kemmis dan Taggart
sebagai acuan, dengan pelaksanaan
penelitain  sebanyak 2  siklus.
Terdapat tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pemantauan,
serta refleksi pada setiap siklusnya.
Keempat langkah tersebut
merupakan siklus atau putaran, yaitu
setelah tahap 4, keempat tahap yang
sama diulang untuk siklus 2 dan
seterusnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melaksanakan penelitian
di Taman Kanak - Kanak Pertiwi

Banaran Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk pada kelompok B usia 5 - 6




tahun sejumlah 25 anak diantaranya
anak laki - laki berjumlah 9 dan anak
perempuan  berjumlah 16. Pada
kelompok B masih terdapat cukup
banyak anak pada perkembangan
kemampuan membaca permulaan belum
berkembang

Pada penelitian prasiklus guru
menggunakan tema binatang sub tema
binatang udara tidak memakai media
karposa, pada penelitian prasiklus guru
menggunakan kartu bergambar, papan
tulis, dan spidol, guru mengeluarkan
kartu bergambar lebah disertai huruf
awal “L”, setelah itu guru menuliskan
deskripsi tentang lebah dan meminta
anak - anak untuk menyalin tulisan
tersebut pada buku tulis. Perolehan
Hasil observasi prasiklus disajikan
dalam grafik berikut

Prasiklus
o [
=
§ gﬁ = i
a - -
a Nilai
BB | MB | BSH | BSB Ra_ta
Rata
|JUMLAH ANAK| 9 3 5 8 25
|PRDSENTA5E 36% | 12% | 20% | 32% | 57.5

Grafik 1. Prasiklus

Berdasarkan grafik 1 Prasiklus
diatas terlihat kemampuan membaca
permulaan anak masih rendah. Terlihat
dari hasil pengamatan yaitu anak
dengan kategori belum berkembang
(BB) berjumlah 9 anak (36%), anak
dengan kategori mulai berkembang
(MB) berjumlah 3 anak (12%), anak
dengan kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) berjumlah 5 anak (20%),
anak dengan Kkategori berkembang
sangat baik (BSB) berjumlah 8 anak
(32%). Dengan perolehan nilai rata -
rata 57,5. Setelah peneliti melaksanakan
observasi pada prasiklus kemudian

peneliti melanjutkan untuk
melaksanakan tindakan pada siklus 1
Tindakan Siklus I

Pada tahap perencanaan, guru
menyiapkan RPPM, RPPH, Media
Karposa, Instrumen pengumpulan data
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dan alat evaluasi. Untuk tahap siklus I
dilakukan pada tanggal 15 Desember
2021 menggunakan tema tanaman sub
tema tanaman sayur dengan jumlah
anak yang hadir sebanyak 25 anak.
tahap ini dilaksanakan sesuai RPPH dan
RPPM dengan hasil yang diperloeh
disajikan dalam grafik 2 siklus I sebagai
berikut.

Siklus 1

Axis Title
A0
oo

BB ME BSH

M Jumlah Anak 2 5 5

8% 20% | 20%

W Prosentase

Grafik 2. Siklus 1

Berdasarkan grafik 2 siklus I
terdapat peningkatan terlihat dalam
kemampuan membaca permulaan
menggunakan media karposa. Terlihat
adanya peningkatan nilai rata - rata
yang diperoleh anak yaitu 69,76 pada
siklus I, dengan perolehan anak dengan
kategori belum berkembang (BB)
berjumlah 2 (8%), anak dengan kategori
mulai berkembang (MB) berjumlah 5
(209%), anak  dengan kategori
berkembang sesuai harapan (BSH)
berjumlah 5 (20%) dan anak dengan
kategori berkembang sangat baik (BSB)
berjumlah 13 (53%). Berdasarkan data
tersebut mengartikan bahwa tindakan
yang yang dilaksanakan pada siklus 1
sudah mampu meningkatkan
kemampuan membaca  permulaan
menggunakan media karposa, tetapi
peneliti berniat untuk meningkatkan
kembali kemampuan keberhasilan anak
dengan melanjutkan siklus II.

Pada tindakan siklus I Terdapat
kendala yaitu pada saat kegiatan
pembelajaran membaca menggunakan
media karposa terdapat kesulitan dalam
mengkondisikan beberapa anak
sehingga masih terdapat anak yang
berbicara bersama temannya, selain itu
pengalokasian waktu yang digunakan
dalam pembelajaran menggunakan
media karposa kurang maksimal yaitu




pada saat anak mencari kartu huruf yang
sesuai, pencarian tersebut memakan
waktu yang cukup lama sehingga
kegiatan pembelajaran kurang teratur
dan kurang maksimal.

Gambar 1
Guru Menjelaskan Kegiatan
Tindakan Siklus 1

Gambar 2

Anak Melaksanakan Kegiatan
Tindakan Siklus I

Tindakan Siklus II

Pada tahap perencanaan siklus II,
guru menyiapkan RPPM, RPPH, Media
Karposa, Instrumen pengumpulan data
dan alat evaluasi. Untuk tahap siklus II
dilaksanakan pada tanggal 23 Desember

2021 dengan menggunakan tema
tanaman sub tema tanaman buah
dengan jumlah anak yang hadir

sebanyak 25 anak. tahap ini
dilaksanakan sesuai RPPH dan RPPM
dengan hasil yang diperloeh disajikan
dalam grafik 3 siklus II sebagai berikut.
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Siklus Il
. B
=
z 60
2 20 l
E 20 m
Nilai
BB | MB | BSH | BSB | "o
Rata
mJumlah Anak| 0 1 4 20 25
M Prosentase 0% 4% 16% | 80% | 88.00

Grafik 3. Siklus II

Berdasarkan grafik 3 siklus Il
diatas terlihat kemampuan membaca
permulaan anak mengalami
peningkatan dengan menggunakan
media karposa. tampak dari hasil
pengamatan dimana anak dengan
kategori belum berkembang (BB)
berjumlah 0 (0%), anak dengan kategori
mulai berkembang (MB) berjumlah 1
(4%), anak dengan kategori
berkembang sesuai harapan (BSH)
berjumlah 4 (16%), anak dengan
kategori berkembang sangat baik (BSB)
berjumlah 20 (80%). Berdasarkan hasil
dari perolehan data tersebut terlihat
adanya peningkatan dari tindakan
siklus Il yaitu perolehan nilai rata - rata
siswa dalam satu kelas mencapai 88,00.

| r

Gambar 3.

Guru Menjelaskan Kegiatan
Pembelajaran pada siklus Il




Gambar 4

Anak Melaksanakan Kegiatan pada
siklus II

Pada penelitian ini, apabila
perolehan nilai rata-rata siswa dalam
satu kelas mencapai tingkat pencapaian
perkembangan tertentu dengan nilai
diatas 75 maka penelitian ini dapat
dikatakan berhasil. artinya siswa yang
tuntas dalam pelaksanaan tindakan
siklus II lebih banyak dari siswa yang
tuntas di pelaksanaan tindakan siklus L
Adapun hasil peningkatan kemampuan
membaca permulaan dari prasiklus,
siklus I dan siklus II adalah sebagai
berikut.

100.00 88.00

Prasiklus  Siklus1  Siklus Il

W Seriesl

Grafik 4 Peningkatan Nilai Rata
- Rata Kemampuan Membaca

Permulaan
Dari hasil penelitian pada grafik
4, terdapat  nilai rata - rata dari

prasiklus, siklus | sampai pada tindakan
siklus Il semakin meningkat. Sehingga
dapat  ditarik  kesimpulan yaitu
penggunaan media karposa dapat
meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada anak kelompok B
Taman Kanak - Kanak Pertiwi Banaran
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian tindakan kelas
yang telah dilakukan oleh peneliti
melalui 2 siklus terdapat kesimpulan

E-ISSN:2622- 5174

yaitu dengan penggunaan media
karposa  kemampuan membaca
permulaan anak kelompok B di
Taman Kanak - Kanak Pertiwi
Banaran Kecamatan Pace Kabupaten
Nganjuk semakin meningkat. Terlihat
dari meningkatnya kemampuan
membaca permulaan anak yang telah
diperoleh di masing - masing siklus,
pada pelaksanaan prasiklus diperoleh
nilai rata - rata 57,50 dengan anak
yang mendapat kategori berkembang
sangat baik (BSB) berjumlah 8 (32%)
dari 25 anak secara keseluruhan,
setelah dilaksanakan penelitian pada
siklus [ nilai rata - rata kemampuan
membaca permulaan anak
bertambah menjadi 69,76 dari jumlah
anak yang mendapat kategori
berkembang sangat baik (BSB)
berjumlah 15 (52%) dari 25 anak
secara keseluruhan, selanjutnya pada
pelaksanaan penelitian siklus 11 nilai
rata - rata kemampuan membaca
permulaan anak bertambah menjadi
88,00 dengan jumlah anak yang
mendapat  kategori berkembang
sangat baik (BSB) berjumlah 20 anak
(80%) dari 25 anak secara
keseluruhan.
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